
WAXIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 2 TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P E T U N J U K PELAKSANy^AN DANA P E N G E M B A N G A N K E L U R A H A N 

D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

W^UIKOTA GORONTALO, 

Menimbang : a . bahwa dalcLin rangka meningkatkan efektivibis dan efisicsnsi 

penggunaan D a n a Pengembangan Ke lu rsJ i an di Kota 

Gorontalo, per lu pengelolaan yang d i l aks j inakan seoara 

t ransparan dan akuntabe l ; 

b. bahwa gun a pe laksanaan pengelolaan dana pengemban gan 

ke lu rahan yang t ransparan dan akuntabe l per lu petunjuk 

pe laksanaan; 

c. bahwa ber dasa rkan pert imbangan sebagaimana dimal<:sud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu membentuk 

Peraturan Wal ikota tentang Petunjuk Pe laksanaan Etana 

Pengembangan Ke lu rahan di L ingkungan Pemerintah l io ta 

Gorontalo; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentul<an Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2000 Nomor 258 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 
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3 . Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indont;sia 

Nomor 4286) ; | 

4. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 

Per imbangan Keuangan An ta ra Pemerintah Pusa t <ian 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, Tamba l i an Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2!014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran Ne§;ara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana t<;lah 

beberapa d iubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tenlang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tambahan Lembi i ran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 73 T a h u n 2005 teniiang 

Ke lu rahan (Lembaran Negara Republ ik indonesia 

T a h u n 2005 Nomor 159, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4588) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2008 tentang 

Kecamatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2008 Nomor 40 , Tambahan Lerabaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4826) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2017 tentang 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelengaraan Pemer inbihan 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik indonesia T a h u n 2017 

Nomor 165, T a m b a h a n Lembaran Negara RejDublik Indonesia 

Nomor 4593) ; 

UNIT K E I I J / KABAG 
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10. Pera turan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2018 tenhmg 

Kecamatan (Lembaran Negara Republ ik indoneisia 

T a h u n 2018 Nomor 7 3 , Tambahan Lembaran Negma 

Republ ik Indonesia Nomor 6206) ; 

1 1 . Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 130 t a h u n 2018 

tentang Penggunaan S a r a n a dan P rasa rana liCelurahan dan 

Pemberdayjian Masyarakat di Ke lu rahan . 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkari : P E R A T U R A N WAL IKOTA GORONTALO T E N T A N G P E T U N J U K 

PELAKSANAAhf DANA P E N G E M B A N G A N K E L U R A H A N 

D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Peraturan Wal ikota in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah kepala daerah sebagai u n s u r penyelengj^ara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Kepa la Daerah adalah Wsilikota Gorontalo. 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala Daerah dan Dewan 

Perwaldlan Rakya t Daen ih da lam penyelenggaraan U r u s m i Pemer intahan 

yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Kecamatan ada lah bagian wi layah yang dipimpin oleh camat. 

6. Camat ada lah pemimpin dan koordinator penyelenggaraan pemerintahem di 

w i layah ker ja kecamatar i yang da lam pe laksanaan tugasnya memperoleh 

pe l impahan kewenangan pemerintahan dar i Wal ikota Gorontalo u n t u k 

menangani sehagian u r u s a n otonomi daerah, dan menyelenggarakan tugas 

u m u m pemerintahan. 

7. Ke lu rahan ada lah bagian wi layah dar i Kecamatan sebagai perangkat 

Kecamatan. 

KABAG 
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8. Lembaga Kemasyaraka tan adalah lembaga yang dibentuk oleh masyaraka t 

sesua i dengan kebutuhan dan merupakan mi t ra Pemerintah Ke lu ra l i an 

da lam memberdayakan masyareikat 

9. D a n a Pengembangan fCelurahan yang se lan jutnya dis ingkat D P K 

Kelurahian ada lah besarsin anggaran yang d isera l ikan kepada 

Kelurabian. 

10. Pemberdayaan masyaraka t ada lah proses pembangunan di m a n a 

masyaraka t berinisiat i f u n t u k memula i proses kegiatan sosial u n t u k 

memperbaiki s i tuas i dan kondis i . 

1 1 . Pengguna Anggaran ada lah yang se lanjutnya dis ingkat PA adalah pejabat 

pemegaug kewenangan p(;nggunaan anggaran u n t u k me laksanakan tugas 

pokok dan fungsi perangkat daerah yang dipimpinnya. 

12. K u a s a Pengguna Anggaran yang se lanjutnya dis ingkat KPA ada lah pejaibat 

yang diberi k u a s a u n t u k me laksanakan sebagian kewenangan 

pengguna anggaran da lam me laksanakan sebagian tugas dan fungsi 

Perangkat Daerah. 

13. T i m Pejmbinaan D P K ada lah u n s u r pembantu kepala dae;rah dan D P R D 

da lam penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah. 

14. Pejabat Pe laksana Tekn i s Kegiatan yang se lanjutnya disingl<:at PPTK ada lah 

Pejabat pada un i t s a tuan ker ja perangkat daerah yang me l aksanakan 

s a t u a t au beberapa kej^atan dar i s u a t u program sesua i dengan bidang 

tugasnya. I 

15. BendaJ iara Pengeluaran Pembantu adalah pejabat fungsional yang 

d i tun juk mener ima, menyimpan, membayarkan, menah iusahakan dan 

mempejitanggungjawabkain uang u n t u k keper luan belanja daerah da lam 

rangkai pe laksanaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah ]pada 

un i t ke;rja Perangkat Daerah. 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud d ibentuknya Pera turan Wal ikota Gorontalo in i sebagfii pedoman dan 

l andasan h u k u m dalann pe laksanaan dan pengendalian kegiatan D a n a 

Pengembangan Ke lu rahan yang bersumber dar i A P B D dan sumber-sumber 

dana yang s a h la innya . 
KABAG 
HUKUM ASISTEN SIEKDA 



- 5 -

Pasa l 3 

T u j u a n D P K ada lah : 

a . meningkatkan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan cii t ingkat 

kelurahgin da lam meningkatkan pelayanan dan pe laksanaan 

pembanjpanan sesua i kewenangannya; 

b. mendorong peningkatan part is ipas i/ swadaya dan sifat gotong royong 

masyarakat ; 

c. meningkatkan peran serta ke lu rahan da lam mempercepat ketersediaan 

in f ras t ruktur yang ada d i ke lu rahan ; dan 

d. menunjging operasional k<3lurahan dan pemberdayaan sertgt inovasi 

kelurahgm. 

Pasa l 4 

Ruang Linglcup Pera turan Wal ikota in i mel iputi : 

a . pr ins ip pengelolaan DPK; 

b. pemanfaatan DPK; 

c. pengelolia DPK; 

d. mekanisme penatausahaan, penggunaan dan penyusiunan laporan 

pertanggungjawaban DPK; 

f. pembinaan dan pengawasan; dan 

g. s a n k s i dan penghargaan; 

B A B I I I 

PR INSIP P E N G E L O L A A N D P K 

Pasa l 5 

(1) D P K dikelola berdasarkan pr ins ip akuntabe l , t ransparan , dan partisipatif; 

(2) Pr ins ip akuntabe l sebagaimana d imaksud pada ayat (1) adeJah pemerintah 

h a m s bertanggung j awab secara moral , h u k u m dan politik a tas kebi jt ikan 

dan t indakan- t indakannya . 

(3) Pr ins ip t ransparan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah pr ins ip 

yang menjamin akses a t au kebebasan bagi setiap orang u n t u k memperoleh 

informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan. 

(4) Pr ins ip part is ipati f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah s u a t u 

keterl ibatan menta l dan emosi serta f isik peserta da lam memher ikan respon 

terhadap kegiatan yang d i l aksanakan . 

UNIT KABAG 
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B A B IV 

F»EMANFAATAN D P K 

Pasa l 6 

(1) A lokas i D P K berdasarkan Dokumen Pe laksanaan Anggaran K«;camatan. 

(2) D P K sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d imanfaatkan u n t u k : 

a . Operasional ke lu rahan ; 

b. R u k u n Tetangga dan R u k u n Warga; 

c. Karsing T a r u n a ; 

d. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat ; 

e. T i m Penggerak P K K ; 

f. Kegiatan pembangunan s a r a n a dan p rasa rana ke lurahan ; dan/a tau 

g. Pemberdayaan masyariakat. 

Operasiona] Ke lu rahan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 6 siyat (2) h u r u f a 

d imanfaatk im u n t u k : 

a . admin is t ras i perkantoran; 

b. pemuta]khiran profil ke lur f ihan; 

c. monitoring dan eva luas i p(;ngembangan ke lu rahan ; 

d. per ja lanan d inas lua r daerah; 

e. penunjging pe laksanaan musrenbang tingkat ke lu rahan ; 

f. pengadaan s a r a n a dan preisarana kantor; 

g. kegiatan penunjang keamiman dan ketert iban; dan 

h . kegiatan keagamaan, adat dan budaya. 

R u k u n Tetangga dan R u k u n Warga sebagaimana d imaksud da lam pasa l 6 

ayat (2) h u m f b dimanfaatkan u n t u k : 

a . pemutakh i ran data kependudukan, pembangunan dan kemasyaraka tan ; 

b. penunjang kegiatan ke lunahan; 

c. insentii"; dan 

d. operasional. 

Pasa l 7 

Pasa l 8 
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Pasa l 9 ! 

Ka rang T a r u n a sebagaimana d imaksud da lam pasa l 6 ayat (2) h u r u f c 

d imanfaatkan u n t u k : 

a . admin is lxas i perkantoran; 

b. kegiatan Karang T a r u n a ; d;an 

c. operasional Ka rang T a r u n a . 

Pasa l 10 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana d imaksud da lam 

pasa l 6 ayat (2) h u r u f d d imanfaatkan u n t u k : 

a. admin is t ras i perkantoran; 

b. kegiatan Musrenbang; 

c. penunjang kegiatan bu lan bakt i gotong royong; dan 

d. operasional LPM. 

Pasa l 11 

T i m Penggerak P K K sebjigaimana d imaksud da lam pasa l 6 ayat (2) 

h u r u f e d imanfaatkan u n t u k : 

a . admin is tas i perkantoran; 

b. penunjsLng program P K K (Pokja I , Pokja I I , Pokja I I I dan Pokja IV) ; 

c. penataan data S is tem Informasi Manajemen P K K dan S is tem Informasi 

Manajemen Posyandu; dan 

d. operasional T P . P K K . 

Pasa l 12 

(1) Kegiatan pembangunan s a r a n a dan p rasa rana ke lu rahan sebagaimana 

d imaksud pada pasa l 6 ayat (2) h u r u f f, d igunakan u n t u k pembiayaan 

pelayanan sosia l dasar yang berdampak langsung pada meningkatnya 

kua l i t as h idup masyarakat . 

(2) Kegiatan pembangunan s a r a n a dan p rasa rana ke lu rahan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan Pemel iharaan Sa rana dan 

Prast i rana L ingkungan IPemukiman; 

b. Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan Pemel iha iaan Sarana. dam 

Pras i i rana Transpor tas i ; 
UNIT I ^ S M "^^'^^ s ^ ^ A 
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c. Pengadaan, Pembangunain, Pengembangan dan Pemel iharaan S a r a n a dan 

P rasa rana Kesehatan; 

d. Pengadaan, Pembangunam, Pengembangan dan Pemel iharai in S a r a n a dan 

P rasa rana Pendid ikan dan Kebudayaan. 

Pasa l 13 

(1) Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan Pemel iharaan S a r a n a dan 

P rasa rana L ingkungan Pemuk iman sebagaimana d imaksud pada pasal 12 

Ayat (2) h u r u f a me l i pu t i : 

a . J a r i n g a n A i r M inum; 

b. Dra inase dan Se lokan; 

c. S a r a n a pengumpulan Sampah dan S a r a n a Pengelolaan Sampah ; 

d. S u m u r Resapan; 

e. J a r i n g a n Pengelolaan Air L imbah Domest ik S k a l a Pemuk iman ; 

f. Alat Pemadam Api R ingan; 

g. Pompa Kebakaran Portabel; 

h . Penerangan L ingkungan Pemuk iman; dan/a tau 

i . S a r a n a dan P rasa raan Pemuk iman La innya . 

(2) Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan Pemel iharaan S a r a n a dan 

P rasa rana Transpor tas i sebagaimana d imaksud pada Pasa l 12 Ayat (2) h u r u f 

b terdiri dar i : 

a . J a l a n Pemuk iman ; 

b. J a l a n Poros Ke lu rahan ; dan/a tau ' 

c. S a r a n a dan P rasa rana La innya . 

(3) Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan Pemel iharaan S a r a n a dan 

P r a s a r a n a Kesehatan sebagaimana dimeiksud pada Pasa l 12 Ayat (2) huinrf c 

terdiri d a r i : 

a . Mandi C u c i K a k u s u n t u k u m u m / k o m u n a l ; 

b. Pos Pe layanan Terpadu dan Pos P imbinaan Terpadu; dan/a tau 

c. S a r i m a p rasa rana Kes( jhatan la innya . 

(4) Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan Pemel iharaan S a r a n a dan 

P r a s a r a n a Pendidikgm dan kebudayaan sebagaimana d imaksud 

pada pasa l 12 ayat (2) h u r u f d terdiri d a r i j 
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a. Tam£in B a c a a n Masyareikat; 

b. B a n g u n a n Pendidikan Anak U s i a D in i ; 

c. Wahana Permainan anaik pendidikan A n a k U s i a D in i ; dan/'atau 

d. S a r a i i a dan P rasa rana Pendidikan dan Kebudayaan La innya . 

Pasa l 14 

(1) PenentUiin Kegiatan Pembangunan S a r a n a dan P rasa rana l i e lu rahan <ian 

Pemberdayaan Masyarsikat Ke lu rahan sebagaimana d imaksud 

pasa l 6 ayat (3) h u r u f f dan g d i l akukan Melalui Musyawarah Pembangunan 

Ke lurah im. 

(2) D a l a m h a l terdapat ]3enambahan dan/a tau perubahan kegiatan 

Pembanj^unan S a r a n a dan P rasa rana Ke lu rahan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Keluraihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

mela lu i Musyawarah an ta ra L u r a h dan Lembaga Pemberdayaan Masyargikat 

Kelurahian. 

(3) Musyawarah sebagaimanei d imaksud pada ayat (2) d i l aksanakan u n t u k 

mendapatkan kesepakahin penentuan kegiatan tambal ian dan/eitau 

perubahan. 

(4) Kesepahatan sebagaimanei d imaksud pada ayat (3) dibuat da lam bentuk 

berita acara . 

Pasa l 15 

(1) Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana d imaksud da lam piasal 6 Ayai; (2) 

h u r u f g, d i gunakan u n t u k peningkatan kapas i tas dan kapabi:[itas 

masyar i ika t di Ke lurahan dengan mendayagunakan potensi dan sumber 

daya sendir i . 

(2) Kegiatan pemberdayaan masyaraka t di Ke lu rahan sebagaimana pada ayat 

(1), y a i tu : 

a . Pengelolaan Kegiatan Pe layanan Kesehatan Masyarakat ; 

b. Pengelolaan kegiatan piendidikan dan Kebudayaan; 

c. pengelolaan kegiatan Pengembangan u s a h a Mikro; 

d. Pengelolaan Kegiatan Kelembagaan Masyarakat ; 

e. Pengelolaan Kegiatan Ketentraman, Ketert iban U m u m dan per l indungan 

Masyarakat ; dan/atau 

UNIT K; I ^ S S ^S^ '̂̂ .̂ N SEKDA 
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f. Penguatan KesiapsiagaEin Masyarakat Da l am menghadapi B e n c a n a serta 

Kejadian L u a r B i a s a La innya . 

Pasa l 16 

(1) Pengelolaan Kegiatan Pe layanan Kesehatan Masyarakat sebagaimana 

d imaksud da lam pasa l 15 £iyat (2) h u r u f a terdiri dar i : 

a . Pe l a j anan Per i l aku Hidup bers ih dan Sehat; 

b. Ke luarga Berencana ; 

c. Pe lat ihan Kader Kesehatan Masyarakat ; dan/a tau 

d. Kegisitan Pengelolaan Pe layanan Kesehatan Masyarakat La innya . 

(2) Pengelolaan kegiatan pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana d imaksud 

da lam pasa l 15 ayat (2) hui-uf b terdiri dar i : 

a . Penyelenggaraan pelat i l ian Ker ja ; 

b. Penyelenggaraan k u r s u s Seni dan budaya; dan/a tau 

c. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan dan Kebudayaan La innya . 

(3) Pengelolaan kegiatan Pengembangan u s a h a Mikro sebagaimana d imaksud 

da lam pasa l 15 ayat (2) h u r u f c terdir i dar i : 

a . Penyelenggaraan Pelat ihan U s a h a ; dan/a tau 

b. Kegiatan Pengelolaan Pengembangan u s a h a Mikro lainnya.. 
i 

(4) Pengelolaan Kegiatan Kelembagaan Masyarakat sebagaimana d imaksud 

da lam pasa l 15 ayat (2) h u r u f d terdiri dar i : I 

a. Pelat ihan Pembinaan Lembaga Kemasyaraka tan Ke lu rahan ; dan/a tau 

b. Kegiatan Pengelolaan Klelembagaan Masyarakat l a innya ; 

(5) Pengelolaan Kegiatan Ketentraman, Ketert iban U m u m dan per l indungan 

Masyar i ikat sebagaimana d imaksud da lam pasa l 15 ayat (2) h u r u f terdiri 

dar i : 
i 

a. Pengadaan/Penyelengx;araan Pos Keamanan Ke lu rahan ; 

b. Penj juatan dan Peningkatan Kapas i tas Tenaga Keam8 .nan/Ketertiban 

ke lu rahan ; dan/a tau 

c. Kegiatan Pengelolaan l ie tentraman, Ketert iban U m u m d£Ln per l indungan 

Masyarakat la innya ; 

KABAG 
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(6) Penguatan Kesiapsiagaan Masyarakat Da lam menghadapi Bencana serta 

Kejadian L u a r B i a s a La innya sebagaimana d imaksud da lam 

pasa l 15 ayat (2) h u r u f f ter d ir i dar i : 

a . Penyediaan l ayanan informasi tentang bencana; 

b. Pelat ihan kesiapsiagaan masyaraka t da lam menghadapi t^encana; 

c. Pe lat ihan tenaga sukar ( ; lawan u n t u k penanganan bencanEi 

d. E d u k a s i manjemen proteksi kebakaran ; dan/a tau 

e. Penguatan kesiapsiaga£in masyaraka t la innya . 

Pasa l 17 

(1) Pe l aksanakan kegiatan sebagaimana da lam Pasa l 12 d i l aksanakan secara 

swakelola. ^ 

(2) Pe laksanaan Swakelo la sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 Ayat (1) 

Meliputi Peke i jaan yang d i rencanakan, d i l aksanakan , dan d iawas i oleh 

Perangkat Daerah Penanggung J a w a b Anggaran. 

B A B V 

P E N G E L O L A , M E K A N I S M E P E N A T A U S A H A A N , P E N G G U N J \ A N D A N 

P E N Y U S U N A N L A P O R A N P E R T A N G G U N G J A W A B A N I3PK 
1 

Bag ian Kesa tu 

Pengelola D P K 

Pasa l 18 

(1) Pengelola D P K terdiri dar i : 

a . Camat sebagai Pengguna Anggaran (PA); 

b. Kepa la Daerah Menetapkan L u r a h S e l a k u K u a s a pengguna Anggaran 

u n t u k me laksanakan Kegiatan pembangunan S a r a n a dan P rasa rana dan 

pemberdayaan Masyarakat Ke lu rahan . i 

c. L u r i i h S e l aku K u a s a Pengguna Anggaran sebagaimana d imaksud ]oada 

h u r u f b menun juk Pejabat Pena tausahaan Keuangan Pembantu dan 

PPTK di Ke lu rahan 

d. Kepida Daerah Menetapkan Bendahara Pengeluaran Pembantu 

Ke lu rahan berdasarkan u s u l a n l u rah s e l aku K u a s a P e n : ^ n a Anggaran 

melisdui B U D 

UNIT K^RJA KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 
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(2) Da l am ha l t idak tersedia Pejabat Penatausahan Keuangan Pembantu 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c, m a k a Fungsi Pejaibat 

Pena tausahan Keuangan Pembantu d i l aksanakan oleh P P K 

Bag ian Kedua 

Mekanisme Penatausahaan, Penggunaan D a n Penyusunan Laporan 

Mekanisme Penatausahaan, Penggunaan dan Pen5nisunan Laporan Pertanggung 

J a w a b a n E»PK diatur pada Pera turan Wal ikota tentang Petunjuk Telcnis 

Anggaran Pemdapatan Be lan ja Daerah. 

Pasa l 20 

Setiap Tiga Bulain Keluraihfm menyampa ikan laporan kegiatan bese;rta 

dokumentas i dan rea l isas i anggaram kepada kecamatan. 

Pasa l 2 1 

Laporan sebagaiimana d imaksud da lam Pasa l 20 d isampaikan paling lambat 

tanggal 10 T r i w u l a n ber ikutnya. 

(1) Kecamatan menyampait :an has i l monitoring dan eva luas i s{;rta 

rekapi tu las i laporan dar i k e lu rahan kepada Wal ikota Gorontalo mel i i lui 

Sekretar is Daerah Kota Gorontalo setiap t r iwu lan . 

(2) Format laporan sebagaimaina d imaksud pada Ayat (1) t e rcantum da lam 

L a m p i n m yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i Pera turan 

Wal ikota in i . 

Laporan has i l monitoring dan evaluasi ser ta rekapi tu las i lapc'ran 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 22 ayat (1) d i sampa ikan pal ing lambat 

tanggal 30 Desember. 

Pertanggungjawaban D P K 

Pasa l 19 

Pasa l 22 

Pasa l 23 
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B A B V I 

PEMBI l^AAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 24 

Pembentukan T i m Pembina D P K di a tur dengan Keputusan Wal ikota. 

Pasa l 25 

(1) T i m Pembina D P K sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 berkewajiban 

membina pe laksanaan dan pengelolaan DPK. 

(2) T i m Pemibina D P K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mem]Dunyai tugas : 

a . menyusun pedoman pe laksanaan DPK; 

b. member ikan bimbingan dan pelat ihan pe laksanaan admin is t ras i D P K 

kepgida aparat ke lu rahan ; 

c. mek iksanakan monitoring dan evaluas i kegiatan DPK ; 

d. member ikan pert imbangan kepada Wal ikota da lam pemberian 

penghargaan dan/atau s a n k s i I 

Pasa l 26 

(1) Pengaw£Lsan terhadap pehiksanaan D P K beserta kegiatan pe laksanaannya 

menjadi bagian yang t idak terp isahkan dengan ketentuan pengawEisan 

atas pcmyelenggaraan Pemer intahan Ke lu rahan dan d i l akukan seeara 

fungsional oleh pejabat yang berwenang sesua i dengan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Has i l pengawasan oleh pejabat yang berwenang sebagaimana d imal :sud 

pada ayat (1) d i laporkan ktjpada Wal ikota. 

(1) Pelanggaran terhadap penyimpangan penggunaan D P K diber ikan s a n k s i 

sesua i dengan ketentuan l^eraturan Perundang - Undangan. 

(2) Pemerintah Daerah dap at member ikan penghargaan kepada k e l u n i h a n 

yang dini la i berprestasi da lam pengelolaan D P K sesuai dengan 

kemampuan keuangan daerah dan ketentuan Peraturan Perundang 

Undangan. 

B A B V I I 

SANI^SI DAN PENGHARGAAN 

Pasa l 27 
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(3) Pemberi i in s a n k s i dan. penghargaan berdasarkan pert imbangan 

T i m Pembina D P K sebagaimana d imaksud da lam pasa l 25 aya t 2 h u r u f d. 

B A B V I I I i 

KICTENTUAN P E N U T U P 

Pasa l 28 

Pada saat Pera turan Wal ikota in i ber laku, Pera turan Wal ikota Gorontalo 

Nomor 4 T a h u n 2018 tentang Petunjuk Pe laksanaan D a n a Pengembangan 

Ke lu rahan l^emerintah Kota Gorontalo (Ber i ta Daerah Kota Gorontalo T a J i u n 

2018 Nomor 4) d icabut dan d inyatakan t idak ber laku. 

Pasa l 29 

Pera turan l^'^alikota in i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan Pengundangan Peraturgin 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kol:a Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

jMida tanggal, 1 5 Ja *mar i 2019 

y ^ A L I K O T A GORONTALO, 1̂  

A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

padatanggjd, 1 5 Ja««*ari 2019 

S E K R E T A R I S D A E ^ H KOTA GORONTALO, 

ISMAIL M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR .?.. 

KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 

x ^ 2 -



LAMPIRAN 

PERATURAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 2 T A H U N 2019 

T E N T A N G 

P E T U N J U K P E L A K S A N A A N DANA P E N G E M B A N G A N K E L U R A H A N P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

Kota 

Kecamatan/Kode Wi layah 

Ke lurahan/Kode Wi layah 

Semester 

T a h u n Anggaran 

NO URAIAN 
OUTPUT ANGGARAN REALISASI SISA % CAPAIAN 

OUTPUT 
TENAGA KERJA 

(orang) 
DURASI 
(hari) 

UPAH 
(Rp) 

KET NO URAIAN 
VOLUME SATUAN (Rp) Rp % Rp % 

% CAPAIAN 
OUTPUT 

TENAGA KERJA 
(orang) 

DURASI 
(hari) 

UPAH 
(Rp) 

KET 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7H6)/(5) (8) (9)=(8)/(5) (10) (11) (12) (13) (14) 

1 

Pembangunan Sarana 
A. dan Prasaranan 

Kelurahan 
1. Kegiatan 1 
2 Kegiatan 2 
3 dst 

UNIT KERJA 
KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 

\ TZ ( 
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NO URAIAN 
OUTPUT ANGGARAN REALISASI SISA % CAPAIAN 

OUTPUT 
TENAGA KERJA 

(orang) 
DURASI 
(hari) 

UPAH 
(Rp) 

KET NO URAIAN 
VOLUME SATUAN (Rp) Rp % Rp % 

% CAPAIAN 
OUTPUT 

TENAGA KERJA 
(orang) 

DURASI 
(hari) 

UPAH 
(Rp) 

KET 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)=(6)/(S) (8) (9)=(8)/(S) (10) (11) (12) (13) (14) 

• Pemberdayaan 
D . 

Masyarakat di Kelurahan 
1. Kegiatan 1 
2 Kegiatan 2 
3 dst 

Jumlah Total 

Mengetahui, Tanggal , 

L u r a h s e l aku KPA B e n d a h a r a pengeluaran Pembantu 

T T D T T D 

Nama J e l a s Nama J e l a s 
NIP NIP 

UNIT K E ^ A KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 

/ -r 1 



Petunjuk pengisian : 

NOMOR URAIAN 

1 Kolom 1 diisi dengannomor urut program/kegiatan 

2 Kolom 2 diisi dengan uraian kegiatan 

3 Kolom 3 diisi dengan Volume Output, misal: 5 0 0 

4 Kolom 4 diisi dengan satuan output, misal: meter 

5 Kolom 5 diisi dengan Jumlah Anggaran 

6 Kolom 6 diisi dengan Jumlah Realisasi 

7 Kolom 7 diisi dengan persentase realisasi terhadap anggaran 

8 Kolom 8 diisi dengan selisih antara anggaran dan realisasi 

9 Kolom 9 diisi dengan selisih persentase sisa 
- 1 n x u kolom 1 0 diisi dengan persentase capaian output dengan perhitungan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pembangunan/Pemeliharaan/Pengembangan fisik dihitung sesuai perkembangan penyelesaian fisik di lapangan dan foto 

b. Kegiatan Non Fisik dangan Cara : 

- Penyelesaian Kertas Kerja/Kerangka Acuan Kerja yang memuat latar belakang, tujuan, lokasi, target/sasaran, dan anggaran sebesar 5 0 % 

- Undangan Pelaksanaan Kegiatan, Daftar Hadir peserta pelatihan dan konfirmasi pengajar sebesar 5 0 % 

- Kegiatan telah terlaksana sebesar 8 0 % ; dan 

- Laporan Pelaksanaan Kegiatan dan foto sebesar 1 0 0 % 

KABAG 
HUKUM 

ASISTEN SEKDA 

-A- ( 



11 Kolom 11,12 dan 13 dalam rangka pelaksanaan program/kegiatan chash for work/uang muka kerja yang diisi hanya untuk kegiatan di 
kelurahan pada bidang pelaksanaan pembangunan 

12 Kolom 14 diisi dengan sumber pendanaan (APBD atau DAU Tambahan) 
. . . . . .. 

UNIT KERJA 
KABAG 
HUKUM ASISTEN SEKDA 

t ( 


